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Abstrak

Dukungan keluarga sangat penting untuk mengubah keadaan pasien dengan diabetes
mellitus jika pasien tersebut tidak memiliki dukungan keluarga akan mempengaruhi self-
management. self-management diabetes adalah pengetahuan tentang pengelolaan diabetes
melitus (DM) secara tepat dengan mengendalikan penyakit melalui pengembangan
keterampilan pemecahan permasalahan dan peningkatan kepercayaan diri bagi penderita untuk
mengurangi dampak diabetes. Tujuan kegiatan pengabdian masyakat ini adalah dengan
pendampingan langsung pada keluarga penderita maka dapat meningkatkan pengetahuan self-
management diabetes pada penderita DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota
Palopo Tahun 2024. Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan
memberikan pendampingan langsung pada keluarga penderita berbasis edukasi. Hasil dari
kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan kepada keluarga penderita DM tipe 2.
Sedangkan hasil implementasi pendampingan keluarga terhadap penderita secara langsung
dapat memberikan dampak positif yaitu peningkatatan pengetahuan dan kepatuhan penderita
DM tipe 2 dalam melakukan program manajemen diabetes.

Kata kunci: DM tipe 2; keluarga; pendampingan: pengetahuan manajemen diabetes

PENDAHULUAN

Self-management adalah pendekatan yang luas mencakup pengelolaan diri sendiri,
perawatan medis, psikologis, perubahan gaya hidup, pendidikan, dan pemantauan yang
berkelanjutan (Galuh & Prabawati, 2021). Self-management diabetes adalah pengetahuan
tentang pengelolaan diabetes melitus (DM) secara tepat dengan mengendalikan penyakit melalui
pengembangan keterampilan menyelasaikan masalah dan meningkatkan kepercayaan diri bagi
penderita untuk mengurangi efek diabetes (Haris Susilowati et al., 2024). Beberapa komponen
self-management diabetes termasuk mengatur pola makan (diet), latihan fisik atau berolahraga,
kontrol gula darah, kepatuhan mengonsumsi obat, dan perawatan diri dan kaki (Hidayah, 2019).

Diabetes memerlukan manajemen yang baik karena apabila diabetes tidak dirawat dan
diobati dengan baik, dapat menyebabkan komplikasi penyakit seperti jantung koroner,
serebrovaskuler, ginjal, mata, dan lainnya yang disebabkan oleh diabetes (Nurhayati et al.,
2022). Self-management penting bagi perawatan diri penderita diabetes melitus, tetapi beberapa
pasien tidak dapat melakukannya dengan baik (Haris Susilowati et al., 2024). Ketidakmampuan
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seseorang dalam mengelola penyakitnya secara mandiri menyebabkan kasus komplikasi diabetes
mellitus semakin meningkat dan memburuk (Faridah et al., 2022). Sehingga akan berdampak
pada peningkatan prevalensi pada penderita DM tipe 2. Oleh karena itu, perlu perhatian dari
pemerintah maupun orang terdekat pasien seperti keluarga untuk mendukung perawatan dalam
mengontrol kadar gulah darah pasien diabetes melitus.

Dukungan keluarga sangat penting untuk mengubah keadaan seseorang, seperti pada
pasien dengan diabetes mellitus jika pasien tersebut tidak memiliki dukungan keluarga, mereka
akan mempengaruhi self-management (Nurhayati et al., 2022). Dukungan keluarga penting
dalam menunjang rencana keperawatan, sehingga jika pasien tidak memiliki dukungan keluarga,
dia akan merasa bahwa dia tidak diperdulikan yang dapat memperburuk penyakitnya dan
mengganggu self-management pasien DM tipe 2 (Rahmi et al., 2022). Sehingga tujuan kegiatan
pengabdian masyakat ini adalah dengan pendampingan langsung pada keluarga penderita maka
dapat meningkatkan pengetahuan self-management diabetes pada penderita DM tipe 2 di

wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Wara
Barat Kota Palopo pada tanggal 14 Mei-14 Juni Tahun 2024. Metode kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah dengan memberikan pendampingan langsung pada keluarga
penderita berbasis edukasi sebanyak 20 anggota keluarga dan 20 penderlta DM tipe 2.

Gambar 1 Pendampmgan Keluarga dan Penderita DM Tipe 2
Hasil pendampingan akan dilakukan dengan metode evaluasi secara langusng mengunakan
kuesioner tentang pengetahuan keluarga tentang manajemen diabetes dan begitupun hasil
evaluasi dari penderita DM tipe 2 dilakukan dengan metode evaluasi kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan tingkat self-management diabetes pada dua kelompok, yaitu keluarga
penderita dan penderita DM tipe 2 sendiri. Self-management diabetes Baik, sebanyak 16 orang
(80%) dari keluarga memiliki self-management diabetes yang baik, lebih tinggi dibandingkan
dengan 14 orang (70%) dari penderita DM tipe 2. Ini menunjukkan bahwa keluarga memiliki
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pemahaman baik dapat mempengaruhi hasil implementasi secara langsung kepada penderita DM
tipe 2 terkait keterampilan manajemen diabetes.

Tabel 1 Distribusi frekuensi self-management diabetes pada keluarga dan penderita
DM tipe 2.

Self-management diabetes Keluarga Penderita DM tipe 2
n % n %
Baik 16 80.0 14 70.0
Cukup 4 20.0 S 25.0
Kurang 0 0.0 1 5.0
Total 20 100 20 100

Dukungan dari anggota keluarga yang menderita diabetes melitus dapat membantu
mengurangi ketidakpedulian, menghilangkan keinginan untuk tidak taat, dan seringkali menjadi
kelompok pendukung untuk mencapai kepatuhan. Obat juga berperan pada pengaruh yang besar
pada penurunan kadar gula darah penderita diabetes melitus selain dukungan keluarga (Berkat,
Saraswati, L.D & Muniroh, 2018 dalam Galuh & Prabawati, 2021).

Menurut Nurhayati et al., (2022) dukungan keluarga dan self-management diabetes
memiliki berhubungan karena salah satu faktor yaitu lingkungan sosial. Dukungan lingkungan
sosial adalah dukungan keluarga. Jika dukungan keluarga memberikan dukungan yang baik
secara otomatis self-management pasien yang mengalami DM juga baik. Dimensi dukungan
keluarga terdiri dari 4 dimensi yaitu dukungan emosional atau perhatian terhadap seseorang,
dimensi penghargaan, dimensi instrumental, dan dimensi informasi.

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah keluarga memiliki tingkat self-
management diabetes dominan yang lebih baik sehingga berdampak positif pada saat melakukan
implementasi kepada penderita DM tipe 2. Penderita DM tipe 2 harus selalu mendapatkan
perhatian dari keluarga agar meningkatkan keterampilan self-management mereka. Dukungan
keluarga sangat penting dalam membantu penderita mengelola diabetes dengan lebih baik.
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